
 

148 

  

JGC XIV (1) (2025) 

 

JURNAL GLOBAL CITIZEN 

JURNAL ILMIAH KAJIAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

http://ejurnal.unisri.ac.id/indeks.php/glbctz/article/view/… 

Diterima: 11/03/2025, Disetuju: 17/04/2025, Dipublikasikan: 01/07/2025 

  

 

 

UUD NKRI 1945 DAN PERLINDUNGAN HAK ASASI PEREMPUAN: ANTARA 

NORMA DAN REALITAS DALAM KASUS KEKERASAN 

  

Davina Fitria Cahyani1, Zaenul Slam2 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta 

davina.fitria24@mhs.uinjkt.ac.id, zaenul_slam@uinjkt.ac.id  

 

ABSTRAK  

Konstitusi Republik Indonesia, UUD 1945, menjamin perlindungan hak asasi manusia tanpa 

diskriminasi, termasuk hak asasi perempuan. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat 

kesenjangan antara norma konstitusional dan realitas sosial yang dihadapi perempuan 

Indonesia. Artikel ini membahas bagaimana UUD 1945 mengatur hak asasi perempuan serta 

sejauh mana implementasi norma-norma tersebut dalam kebijakan, hukum positif, dan 

kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan yuridis-normatif dan analisis terhadap berbagai 

kasus serta kebijakan nasional, ditemukan bahwa kendala budaya patriarki, minimnya 

penegakan hukum, serta ketimpangan akses terhadap keadilan menjadi faktor utama yang 

menghambat terwujudnya kesetaraan gender. Penelitian ini menekankan pentingnya 

harmonisasi regulasi dan penguatan institusi penegak hukum untuk menjamin perlindungan 

hak-hak perempuan secara efektif. 

 

  

ABSTRACT  

The Constitution of the Republic of Indonesia, the 1945 Constitution, guarantees the 

protection of human rights without discrimination, including women's human rights. 

However, in practice, there remains a gap between the constitutional norms and the social 

reality faced by Indonesian women. This article discusses how the 1945 Constitution 

regulates women's human rights and the extent to which these norms are implemented in 

policies, positive law, and daily life. Through a juridical-normative approach and analysis of 

various cases and national policies, it is found that patriarchal cultural constraints, lack of law 

enforcement, and unequal access to justice are the main factors hindering the realization of 

gender equality. This research emphasizes the importance of regulatory harmonization and 

strengthening law enforcement institutions to effectively guarantee the protection of women's 

rights. 
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PENDAHULUAN  

Pe $rlindungan hak asasi pe$re $mpuan di 

Indone $sia dijamin ole$h Konstitusi 

Re $publik Indone$sia tahun 1945, yang 

me$ngatur pe$rlindungan hak asasi manusia 

tanpa diskriminasi. Namun, dalam 

praktiknya, masih ada ke $se $njangan antara 

norma-norma konstitusi dan re$alitas sosial 

pe $re$mpuan Indone$sia. Ini me$nunjukkan 

bahwa pe $laksanaan norma-norma 

konstitusi be$lum e$fe$ktif dan pe$rlu 

ditingkatkan. 

Faktor-faktor yang me$nghalangi 

ke $se $taraan ge$nde $r di Indone$sia me$ncakup 

norma patriarki, le$mahnya pe$ne $rapan 

hukum, se$rta ke$tidakadilan dalam akse$s 

te$rhadap siste$m pe $radilan. Norma patriarki 

yang masih me$le$kat di masyarakat 

Indone $sia me$ngakibatkan pe$re $mpuan 

se $ring kali dipandang le $mah dan tidak 

me$miliki hak se$tara de$ngan laki-laki. 

Kurangnya pe $ne$rapan hukum juga 

be $rakibat pada se$ringnya kasus ke$ke$rasan 

te$rhadap pe$re$mpuan tidak ditangani se$cara 

adil dan e$fe $ktif. 

Dalam usaha untuk me $lindungi hak 

asasi manusia bagi wanita, pe $me$rintah 

Indone $sia te$lah me$ne$rapkan se$jumlah 

undang-undang pe$nting, te$rmasuk Undang-

Undang No. 23/2004 me $nge $nai 

Pe $nghapusan Ke $ke $rasan Dalam Rumah 

Tangga dan Undang-Undang No. 39/1999 

te$ntang Hak Asasi Manusia. Re $gulasi ini 

me$nce $rminkan ke$sungguhan pe $me$rintah 

Indone $sia dalam me$njaga hak asasi 

manusia wanita se$rta me$ndukung 

ke $se $taraan ge$nde$r.  

Namun, pe$laksanaan pe$raturan masih 

me$me $rlukan pe$rbaikan, dan langkah nyata 

pe $rlu diambil untuk me $ningkatkan 

pe $mahaman se$rta pe$ne$gakan hukum. 

Se $hingga, pe$me$rintah Indone$sia harus 

me$ngatur ke$mbali re$gulasi dan 

me$mpe $rkuat institusi pe$ne $gak hukum agar 

hak-hak pe$re $mpuan te$rlindungi se$cara 

e $fe$ktif. Pe$rlindungan hak asasi pe$re $mpuan 

di Indone$sia masih pe$rlu dipe$rbaiki, dan 

tindakan konkre$t sangat dibutuhkan untuk 

me$ndorong ke $se $taraan ge$nde $r. Pe $me$rintah 

Indone $sia harus be$rupaya se$cara se$rius 

dalam me$ngatasi hal-hal yang me$nghalangi 

ke $se $taraan ge$nde$r dan me$mastikan 

pe $rlindungan yang e$fe $ktif bagi hak-hak 

pe $re$mpuan. 

  

KAJIAN PUSTAKA  

Dalam bidang agama me $nurut 

Dahlianatalia Lumban Gaol de$ngan jurnal 

yang be $rjudul Pe$rlindungan Hak 

Pe$re $mpuan Dalam Ke $luarga Me$nurut 

Hukum Islam: Analisis Kasus Diskriminasi 

Ge $nde $r (2024)  me $skipun norma-norma 

islam sudah me$ngajar kan untuk 

me$nghargai dan me$muliakan hak hak  yg 

dimiliki ole$h pe$re $mpuan te$tapi pada 

ke $nyataannya pe$ngimple$me$ntasian nya 

se $ring kali tidak sama de $ngan prinsip yang 

di ajarkan dite$ngah masyarakat saat ini 

masih dite$mukan diskriminasi yang 

dialami ole$h pe$re $mpuan dalam be$rbagai 

aspe $k ke$hidupan.  

Dalam lingkup Masyarakat me$nurut 

E $rwindya Julia Anggrae$ni de$ngan jurnal 

yang be$rjudul tinjauan hak asasi manusia 

te$rhadap ke $ke$rasan pe $re $mpuan dalam 

pe $raturan pe$rundang-undangan (2023) 

pe $raturan yang dike$luarkan ole$h 

pe $me$rintah saat ini dirasa be $lum cukup 

untuk me$njadi jawaban atas ke$jahatan yang 

saat ini dialami ole$h pe$re $mpuan. Pada saat 

ini masih banyak pe $re$mpuan me$ngalami 

diskriminatif dan ke $tidak adilan angka 

te$rse $but jumlahnya se$makin naik se$tiap 

tahunnya. 

Dalam bidang pe$ke $rjaan me$nurut 

Tantimin de$ngan jurnal yang be$rjudul 

Pe$rlindungan hukum te $rhadap hak te $naga 

ke$rja pe $re $mpuan te$rkait ke$tidakse$taraan 

ge $nde$r (2021) di indone $sia pe$re $mpuan di 

lindungi ole$h undang-undang dalam 

ke $tatane$garaan se$pe $rti cuti me$lahirkan, 

hamil, haid, se $rta me$nyusui anaknya dan 

dalam undang-undang pe$re $mpuan juga 

me$miliki hak untuk me $miliki pe$ke $rjaan 

yang se $suai de$ngan ke $mampuannya 

walaupun nyatanya masih te $rjadi ke$tidak 

se $taraan.  
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METODE   

Pe $ne $litian ini me$nggunakan me$tode$ 

lite$ratur re$vie$w untuk me $ngkaji dan 

me$nganalisis lite$ratur yang re$le$van de$ngan 

topik pe$ne $litian. Lite$ratur re$vie$w dilakukan 

de $ngan cara me$ncari, me$nye $le$ksi, dan 

me$nganalisis lite$ratur yang re$le$van de$ngan 

topik pe$ne $litian. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Ke $ke $rasan te$rhadap pe$re$mpuan 

me$rupakan pe $langgaran hukum yang te $lah 

me$narik pe$rhatian banyak pe$ne $liti sosial 

dalam be$be $rapa tahun te$rakhir. Data yang 

ada tidak me$nunjukkan be$rapa banyak 

wanita (istri) yang te $lah me$ngalami 

tindakan ke$ke $rasan, mulai dari ke $tidak 

pe $dulian dalam me$njaga istri hingga 

pe $rlakuan se$ksual yang tidak pantas. Untuk 

me$mahami isu ke$ke $rasan te$rhadap 

pe $re$mpuan dalam konte$ks rumah tangga, 

dibutuhkan ke$rja sama dari se$mua pihak 

yang te$rkait, baik dari masyarakat maupun 

dari otoritas se $rta siste$m hukum yang 

e $fe$ktif, agar masalah ke $ke $rasan di 

Indone $sia dapat ditangani de $ngan se $rius. 

Se $tiap individu yang me $rupakan 

warga ne$gara me$miliki hak untuk 

me$rasakan ke$amanan dan be$bas dari se$gala 

je$nis ke $ke$rasan, se$suai de$ngan prinsip 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Re $publik Indone$sia tahun 1945. Hal ini 

me$ne $gaskan bahwa se$gala be$ntuk 

ke $ke$rasan, te$rutama yang te$rjadi dalam 

rumah tangga, pe$langgaran hak asasi 

manusia, ke$jahatan yang me$re $ndahkan 

martabat manusia, se $rta be $rbagai be$ntuk 

diskriminasi, harus dihapuskan. Se $lain itu, 

ne $gara harus me$mbe$rikan pe$rlindungan 

ke $pada para korban ke$ke $rasan dalam 

rumah tangga, yang mayoritasnya adalah 

pe $re$mpuan. 

Le$gislasi yang be $rtujuan untuk 

me$lindungi pe$re $mpuan dari tindakan 

ke $ke$rasan se $ksual masih sangat minim, 

se $pe $rti dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana (KUHP) dan Undang-

Undang No. 23/2004 me $nge $nai 

Pe $nghapusan Ke$ke $rasan dalam Rumah 

Tangga, se$rta undang-undang te$rkait 

pe $rdagangan manusia; pe $raturan-pe$raturan 

ini tidak se$pe$nuhnya me$njawab 

pe $rmasalahan ke$ke $rasan se$ksual yang 

te$rjadi dan be$rke $mbang dalam masyarakat. 

Tantangan dalam me$nye$lidiki, me$nuntut, 

dan me$ngadili kasus-kasus ke $ke$rasan 

se $ksual masih be$lum me$mpe$rhatikan hak 

para korban dan se$ring kali me$ngarah pada 

stigma te$rhadap me$re $ka. Usaha-usaha 

pe $nce$gahan yang dibutuhkan se $rta 

partisipasi masyarakat untuk me $mbangun 

lingkungan yang be$bas dari ke$ke$rasan 

se $ksual masih sangat kurang. 

Pe $nge $sahan Undang-Undang No. 12 

Tahun 2022 me$nge $nai ke$ke $rasan se$ksual, 

yang se $lanjutnya dise$but (UUTPKS), pada 

tanggal 12 April 2022, me $njadi suatu 

harapan be$sar bagi wanita dan anak-anak, 

kare$na se$harusnya, wanita dan anak-anak 

be $rhak me$mpe $role$h pe$rlindungan se$rta 

ke $adilan dalam masalah ke $ke $rasan se$ksual, 

yang me$ningkat akhir-akhir ini. 

Re $alitas sosial dan fakta me $nunjukkan 

bahwa pe $re$mpuan me$rupakan ke $lompok 

yang paling re$ntan te$rhadap pe$langgaran 

hak se $rta ke$pe $ntingan me$re$ka. De $ngan 

kondisi alami yang me$mbuat me$re $ka le$bih 

le$mah, pe$re $mpuan se$ring kali me$njadi 

sasaran pe$rlakuan yang me$rugikan 

ke $pe$ntingan me$re $ka. Namun, di sisi lain, 

pe $re$mpuan juga me$rupakan ke$lompok 

yang sangat pe$nting dan strate$gis dalam 

ke $hidupan be$rmasyarakat dan be$rne $gara. 

Dalam masyarakat, te $rdapat be$rbagai nilai 

yang me$nce$rminkan pe$nghargaan dan rasa 

hormat te$rhadap pe$re$mpuan. Nilai-nilai 

filosofis dalam Pancasila, yang 

me$ne $kankan prinsip-prinsip ke$manusiaan, 

te$ntu saja akan me $mastikan pe$nghormatan 

te$rhadap pe$re $mpuan dan anak-anak se$cara 

be $rsamaan. 
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Faktor-faktor yang me$ndukung ini 

me$liputi, ke$tidakse$imbangan dalam 

hubungan ke$kuasaan antara pria dan 

wanita yang te$lah ada se$panjang se$jarah, 

yang me$ngakibatkan dominasi dan 

pe $rlakuan diskriminatif te$rhadap Wanita. 

Se $rta pe$ran ge$nde$r yang te$rbe$ntuk dari 

norma sosial dan budaya (pria se $bagai 

pihak yang le$bih unggul). 

Be $be$rapa be$ntuk ke$ke$rasan te$rhadap 

Wanita yakni, Ke$ke$rasan fisik. Ke $ke$rasan 

fisik me$rupakan tindakan yang dapat 

me$nimbulkan rasa sakit, pe $nyakit, atau 

luka yang se$rius. Se $lanjutnya ada 

ke $ke$rasan psikologis. Ke $ke$rasan 

psikologis adalah tindakan yang 

me$nye $babkan timbulnya ke $takutan, rasa 

re $ndah diri, hilangnya kontrol, pe $rasaan 

tidak be$rdaya, dan/atau pe$nde $ritaan me$ntal 

yang parah pada individu. Se $lanjutnya 

ialah ke$ke $rasan finansial. Ke$ke$rasan 

finansial adalah pe $ngabaian te$rhadap 

individu dalam lingkup rumah tangga 

me$re $ka ke$tika me$re $ka se$harusnya 

me$me $nuhi ke$butuhan hidup, pe$rawatan, 

atau dukungan bagi orang te $rse $but se $suai 

de $ngan pe$raturan yang be$rlaku atau 

be $rdasar pada ke$se $pakatan atau kontrak. 

Ke $ke $rasan se$ksual me $liputi paksaan untuk 

me$lakukan hubungan se$ksual te$rhadap 

orang di dalam rumah tangga se $ndiri, se $rta 

paksaan untuk be$rhubungan se$ksual 

de $ngan anggota rumah tangga dari orang 

lain, baik untuk alasan e $konomi maupun 

untuk tujuan te$rte$ntu. 

Undang-undang dan pe$raturan yang 

me$ngatur pe$rlindungan hak asasi manusia 

bagi pe$re $mpuan me$liputi: Undang-Undang 

No. 39/1999 me$nge$nai hak asasi manusia, 

Undang-Undang No. 23/2004 te $ntang 

pe $nghapusan ke$ke $rasan dalam ke$luarga, 

Undang-Undang No. 12/2006 me $nge $nai 

ke $wargane$garaan, Undang-Undang No. 

21/2007 yang me$nyingkirkan ke$ke$rasan 

dalam rumah tangga, Undang-Undang No. 

21/2007 te$ntang pe$nanggulangan tindak 

pidana pe$rdagangan manusia, se $rta 

undang-undang te$rkait ke$bijakan. 

Pe $mbe$rantasan tindak ke $jahatan 

pe $rdagangan manusia dan ke$te $ntuan politik 

(Undang-Undang No. 2 Tahun 2008 dan 

Undang-Undang No. 42 Tahun 2008). 

Se $lanjutnya, te$rdapat Instruksi Pre$side $n 

No. 9 Tahun 2000 te $ntang 

Pe $ngarusutamaan Ge$nde $r (PUG) dan 

Ke $putusan Pre$side $n No. 181 Tahun 1998 

yang be$rkaitan de$ngan pe$ndirian Komisi 

Nasional untuk Me$ngatasi Ke$ke$rasan 

te$rhadap Pe$re $mpuan. Tahun 1998 

me$nge $nai pe$mbe$ntukan Komisi Nasional 

untuk Pe $nghapusan Ke$ke $rasan te$rhadap 

Pe $re $mpuan atau Komnas Pe $re $mpuan, yang 

te$lah dire$visi me$lalui Pe$raturan Pre$side $n 

No. 65/2005. 

Pasal 28D ayat (1) UUD 1945 

me$ne $gaskan bahwa se$tiap individu be$rhak 

untuk me$ne$rima pe$ngakuan, pe$rlindungan, 

jaminan, dan ke$pastian hukum yang adil 

se $rta me$ndapatkan pe$rlakuan yang se$tara 

di hadapan hukum. Se$lanjutnya, Pasal 28I 

ayat (4) UUD 1945 me $ngungkapkan 

bahwa ne$gara, te$rutama pe$me$rintah, 

be $rtanggung jawab untuk me$lindungi, 

me$mpromosikan, me$ne$gakkan, dan 

me$wujudkan hak asasi manusia. Ole $h 

kare$na itu, pe$rlindungan hukum bagi 

pe $re$mpuan yang me$njadi korban ke$ke$rasan 

me$rupakan hak pe$re $mpuan yang juga 

me$njadi tanggung jawab pe$me$rintah, 

se $bagaimana dinyatakan dalam Pasal 45 

Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 

te$ntang Hak Asasi Manusia, yang 

me$nje $laskan bahwa hak-hak pe$re $mpuan 

dalam pe$raturan ini adalah ke$wajiban 

ne $gara, khususnya pe $me$rintah. Pasal 

te$rse $but me $nggarisbawahi bahwa hak-hak 

pe $re$mpuan yang te$rmuat dalam undang-

undang ini adalah bagian dari hak asasi 

manusia. 

Pe $re $mpuan yang me$ngalami 

ke $ke$rasan bisa me$ndapatkan pe$rlindungan 

hukum langsung dari institusi se $pe $rti 
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Komisi Nasional Anti Ke$ke $rasan Te$rhadap 

Pe $re $mpuan (Komnas Pe$re $mpuan), yang 

didirikan pada 15 Oktobe $r 1998. Pre $side $n 

Habibie$ me$re$smikan Komnas Pe$re $mpuan 

me$lalui Ke$putusan Pre $side$n No. 181 tahun 

1998, yang se$lanjutnya digantikan ole $h 

Ke $putusan Pre $side$n No. 65 tahun 2005. 

Ke $putusan ini ke$mudian dicabut de$ngan 

Ke $putusan Pre $side$n No. 65 tahun 2005. 

Ke $me$nte $rian Pe$mbe$rdayaan Pe$re $mpuan 

dan Pe $rlindungan Anak (KPPPA) juga 

me$ne $rbitkan "Pe$raturan Pe$me$rintah No. 4 

Tahun 2006 me$nge$nai Organisasi dan 

Ke $rja Sama untuk Pe$mulihan Korban 

Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga" dan 

me$mbe $rikan tugas untuk me $mbe$ntuk 

"Forum Koordinasi Pe$laksanaan Ke$rja 

Me $lawan Ke $ke$rasan Dalam Rumah 

Tangga". Tugas untuk me$ndirikan "Forum 

Koordinasi Pe $laksanaan Ke$rja Sama dalam 

Upaya Me $nce$gah dan Me $mulihkan Korban 

Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga" (Tugas 

be $rdasarkan Pe$raturan Me$nte$ri 

Pe $mbe$rdayaan Pe$re $mpuan RI No. 

01/PE $RME $N PP/VI/2007). Me $nte $ri 

Pe $mbe$rdayaan Pe$re $mpuan No. 

01/PE $RME $N PP/VI/2007). 

Pe $rlindungan bagi saksi dan korban 

diatur ole$h Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2006. Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 2014 me$nge $nai pe$rlindungan saksi 

se $rta korban me$ne $gaskan bahwa 

pe $rlindungan ke$pada me$re $ka me$me$gang 

pe $ranan pe$nting. Undang-undang te$rse $but 

me$ne $tapkan bahwa pe$rlindungan bagi 

saksi dan/atau korban adalah hal yang 

fundame$ntal dalam prose $s hukum pidana. 

Pada saat pe$nye $lidikan, pe$re$mpuan yang 

me$njadi korban ke$ke $rasan mungkin 

me$me $rlukan ruang pribadi, te $rutama dalam 

situasi ke$ke$rasan se $ksual. Dalam kasus 

ke $ke$rasan yang be$rsifat se$ksual, apabila 

tidak se$mua pe$re $mpuan dapat 

me$ngungkapkan hal ini se$cara te$rbuka, 

me$re $ka harus me$miliki hak untuk 

me$ndapat pe$rlindungan. Korban 

se $harusnya dibe$rikan hak untuk 

me$nyampaikan pe$rasaan dan pe$ngalaman 

me$re $ka de$ngan be$bas. 

Pe $nye $lidikan me$nunjukkan bahwa 

te$rdapat pe$raturan yang sudah ada te $rkait 

pe $rlindungan hukum bagi wanita yang 

me$njadi korban ke$ke$rasan. Pe$nting untuk 

me$ncapai ke$se $imbangan antara langkah-

langkah pe$nce$gahan dan tindakan re$pre $sif. 

Namun, masih te$rdapat ke$se $njangan dalam 

undang-undang yang me$ngatur 

pe $rlindungan hukum bagi wanita korban 

ke $ke$rasan. Banyak wanita yang me $ngalami 

ke $ke$rasan be$lum me$mpe $role$h 

pe $rlindungan hukum yang se $harusnya. Hal 

ini me$nandakan bahwa pe$me $rintah be$lum 

mampu me$mbe$rikan pe$rlindungan hukum 

bagi wanita yang te$rpapar ke$ke $rasan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 39 

Tahun 1999 me$nge $nai Hak Asasi Manusia, 

khususnya di Pasal 45, te $rcantum: 'Hak 

asasi manusia bagi wanita me $rupakan hak 

asasi manusia. ' Me $ngingat bahwa hak 

asasi manusia bagi pe $re$mpuan adalah hak 

asasi, maka hak te $rse $but wajib untuk 

dilindungi, dihargai, se $rta dipe$rjuangkan, 

dan tak bole$h diabaikan, dibatasi, atau 

disanggah ole$h siapapun. 

Pe $rlindungan te$rhadap hak asasi 

pe $re$mpuan dikukuhkan pada 10 De $se $mbe $r 

1948, yang me$nyatakan bahwa "se$tiap 

orang dilahirkan be$bas dan me $miliki 

ke $dudukan yang se$tara dalam martabat 

se $rta hak-haknya. " Ini me$nunjukkan 

bahwa hak asasi manusia (HAM) adalah 

hak yang me$le$kat pada se$tiap individu, 

fundame$ntal dan sangat pe $nting untuk 

pe $rke$mbangan individu se $suai de$ngan 

ke $mampuan, tujuan, dan harga diri me $re$ka. 

Hak-hak te$rse $but be $rsifat unive$rsal, yang 

artinya dimiliki ole$h se $mua orang, tanpa 

me$mandang ne$gara, e$tnis, agama, atau 

je$nis ke $lamin. Se$cara obje$ktif, prinsip 

pe $rlindungan hak asasi manusia adalah 

konsiste $n di se$luruh ne$gara. Te$rdapat 

ke $samaan dalam pe$mahaman me$nge $nai 



 

153 

apa yang pe$rlu dilindungi dan diatur, 

namun di sisi lain, te$rdapat variasi dalam 

pandangan dan inte$rpre $tasi hak asasi 

manusia di antara ne $gara-ne$gara yang 

be $rbe$da. Hal ini le$bih dipe$ngaruhi ole$h 

ke $be$ragaman latar be$lakang ide$ologis, 

politik, e$konomi, se $rta aspe$k sosial dan 

budaya, dan juga pe $rbe $daan dalam 

ke $pe$ntingan nasional tiap ne $gara. 

Tindak ke$jahatan yang me$rusak moral 

masyarakat tidak te $rjadi se$cara me$ndadak, 

me$lainkan me$lalui rangkaian tindakan 

yang dianggap biasa pada awalnya, namun 

ke $mudian be$rke $mbang me$njadi suatu 

ke $jahatan. Pe$le$ce$han se $ksual me$rupakan 

pe $nyalahgunaan hubungan antara le $laki 

dan pe$re $mpuan yang dapat me $rugikan 

salah satu pihak (kare $na me$re$ka 

me$ngalami pe$nindasan dan akibatnya 

te$rte $kan). Pe$le $ce$han se$ksual bukanlah 

se $mata-mata tindakan me $re$ndahkan yang 

dialami pe$re$mpuan, te$tapi juga dapat 

me$nimpa laki-laki, me$skipun wanita te$tap 

me$njadi korban yang paling se $ring dari 

pe $le$ce$han se $ksual te$rse $but. 

Ke $ke $rasan me$rupakan salah satu 

tindakan yang me$langgar hukum, baik 

be $rupa ancaman maupun pe $rbuatan yang 

me$nimbulkan ke$rugian fisik, ke$rusakan 

barang, atau bahkan me $ngakibatkan 

ke $matian se$se $orang. Dalam konte$ks 

ke $ke$rasan se $ksual, se $rangan tidak hanya 

be $rlangsung se$cara fisik te$rhadap korban, 

te$tapi juga me$mbe$rikan dampak psikologis 

yang signifikan pada me $re $ka. E$fe $k 

psikologis yang dirasakan ole $h korban 

ke $ke$rasan se $ksual tidak dapat diatasi 

de $ngan ce$pat se$pe$rti halnya de$ngan 

ke $ke$rasan fisik yang me $re$ka alami, dan 

dipe$rlukan waktu yang cukup lama bagi 

korban untuk se$mbuh se$pe$nuhnya dari 

pe $ngalaman yang te$lah me$re $ka lalui. 

Pe $rlindungan se$rta pe$rhatian te$rhadap 

hak-hak para korban ke$ke$rasan se$ksual, 

baik dalam prose $s hukum maupun me$lalui 

dukungan sosial yang te$pat, me$rupakan 

e $le$me$n pe $nting yang pe$rlu dipe$rhatikan 

dalam siste$m pe$radilan pidana dan 

ke $bijakan sosio-kultural, baik dalam 

organisasi sosial maupun le $mbaga 

pe $me$rintah. Kasus ke $ke$rasan se $ksual tidak 

mampu disamakan de $ngan be$ntuk 

ke $jahatan lainnya, kare $na konse $kue$nsinya 

bagi korban be$rlangsung dalam waktu 

yang lama. Banyak individu yang me $njadi 

korban tidak ingin me $ngakui se$cara 

te$rbuka pe $ngalaman me$re $ka te$rhadap 

ke $ke$rasan se$ksual. Ada se$jumlah korban 

yang be$rminat untuk be$rbicara, te$tapi 

kare$na adanya ancaman dari pe $laku 

dan/atau ke$luarga, yang me$rasa malu dan 

takut akan stigma dari masyarakat, me $re$ka 

ce$nde $rung me$nahan diri, se$hingga 

me$me $rlukan bantuan yang le$bih 

me$ndalam. 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) di Indone $sia se $bagai basis hukum 

pidana masih sangat kurang dalam hal 

pe $ngaturan me$nge$nai ke$ke $rasan se$ksual, 

se $bab hanya me$ncakup isu pe$me$rkosaan 

dan pe$le$ce $han se$ksual. Aturan me$nge $nai 

pidana pe$me$rkosaan di dalam KUHP 

dije$laskan dalam bab yang me $mbahas 

ke $jahatan te$rhadap ke$susilaan, di mana 

ke $jahatan pe$me$rkosaan le$bih difokuskan 

pada pe$rlindungan te$rhadap nilai-nilai 

moral sosial. Pe$nye $butan be$be $rapa pasal 

yang be$risi te$ntang ke$jahatan pe$me$rkosaan 

dan pe$le$ce$han se $ksual juga me$liputi 

be $rbagai be$ntuk ke$ke $rasan se$ksual. Bab 

te$ntang ke$jahatan te$rhadap moralitas 

tampaknya me$ngabaikan prinsip ke$ke$rasan 

se $ksual se $bagai tindakan kriminal yang 

me$langgar ke$hormatan fisik korban, se$bab 

hanya dipandang se$bagai masalah 

pe $langgaran te$rhadap nilai-nilai moral 

dalam masyarakat. 

Pe $laku ke$ke$rasan se $ksual se$ring kali 

tidak dapat dihukum kare $na tidak 

me$me $nuhi syarat untuk dibawa ke $ 

pe $ngadilan. Kadang-kadang, pasal yang 

dite$rapkan tidak se $suai de$ngan kasusnya, 
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se $hingga tidak me$mbe$rikan ke$adilan dan 

me$re $me$hkan pe$ngalaman ke$ke$rasan yang 

dialami wanita; contohnya, kasus 

pe $le$ce$han se $ksual se $ring dise$but se $bagai 

pe $ncabulan. Banyak orang me$lihat 

pe $re$mpuan se $bagai 'milik' masyarakat 

se $cara ke$se $luruhan, yang be$rarti bahwa 

tindakan me$re $ka dike$ndalikan, 

me$ngakibatkan pe$re$mpuan ke$hilangan 

kuasa atas tubuh dan jiwa me $re $ka. Dalam 

situasi ini, pe$re$mpuan me$njadi sasaran 

ke $ke$rasan se $ksual dari individu dan 

ke $lompok, dan sulit untuk ke$luar dari 

lingkaran ke$ke $rasan. 

Be $rdasarkan informasi dari 

Ke $me$nte $rian Pe$mbe$rdayaan Pe$re $mpuan 

dan Pe $rlindungan Anak, pada tahun 2020 

te$rdaftar se$banyak 7. 191 kasus ke $ke$rasan 

se $ksual. (Pe$r Juni 2021) Data dari siste $m 

informasi daring untuk pe$rlindungan 

pe $re$mpuan dan anak me$nunjukkan bahwa 

te$rdapat 1. 902 kasus ke $ke $rasan se $ksual 

yang dilaporkan pada tahun 2021 (Komisi 

Nasional Antike$ke $rasan te$rhadap 

Pe $re $mpuan, 2021). Hingga saat ini, 

fe $nome$na ke$ke $rasan se$ksual te$rhadap anak 

di Indone $sia masih sangat se $ring muncul. 

Hal ini dapat dilihat dari be $rita-be$rita 

dalam me$dia ce$tak dan e$le$ktronik yang 

te$rus me $ne$rus me $laporkan ke$jadian-

ke $jadian ke$ke$rasan se $ksual. Kasus 

ke $ke$rasan se$ksual te$rhadap anak, baik 

yang be$rsifat fisik maupun psikologis, 

se $lalu me$njadi isu yang hangat dibahas 

baik di tingkat nasional maupun 

inte$rnasional. Masalah ini sudah ada se $jak 

manusia pe$rtama kali tinggal di Bumi, dan 

be $sar ke $mungkinan akan te $rus be $rlanjut di 

masa me$ndatang. 

Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana, Undang-Undang PKDRT, dan 

Undang-Undang Pe $rlindungan Anak saat 

ini be$lum cukup kompre$he$nsif dalam 

me$nangani masalah ke$ke $rasan se$ksual. 

Te$rdapat ke$butuhan me$nde $sak akan 

re $gulasi yang se$suai de $ngan tuntutan 

masyarakat untuk me$nce$gah ke$ke$rasan 

se $ksual. Adalah hal yang krusial untuk 

me$miliki undang-undang yang se$cara je$las 

me$ngatur se $mua je$nis ke $ke $rasan se$ksual. 

Ke $be $radaan pe$raturan yang khusus 

me$mbahas ke$ke $rasan se$ksual sangat 

pe $nting de$mi me$njamin pe$rlindungan se$rta 

ke $pastian hukum bagi para korban, agar 

me$re $ka me$ndapatkan pe$rlindungan yang 

optimal. 

Diharapkan bahwa pe$raturan 

me$nge $nai ke$ke $rasan se$ksual akan 

me$nyusun norma yang le$bih je$las 

dibandingkan de$ngan hukum pidana. 

Be $ragam ke$jahatan se$ksual yang tidak 

diatur dalam hukum pidana akan dije $laskan 

dan dijadikan acuan untuk hak atas 

hukuman dalam undang-undang TPKS. 

Aturan-aturan ini be$risi be$rbagai be$ntuk 

pe $rlindungan hukum te$rkait ke$ke$rasan 

se $ksual te$rhadap pria dan wanita. 

 

SIMPULAN  

Se $bagai landasan hukum di 

Indone $sia UUD 1945 me $miliki pe$ran yang 

sangat pe$nting dalam me$lindungi hak asasi 

manusia, te$rmasuk dalam kasus ke$ke$rasan. 

De $ngan ke $te$ntuan-ke$te$ntuan yang je$las 

dan imple$me$ntasi yang e$fe $ktif, UUD 1945 

dapat me$njadi paying hukum yang kuat 

untuk me$njamin pe$rlindungan hak asasi 

manusia dan me$nindaklanjuti kasus-kasus 

ke $ke$rasan yang te $rjadi di Masyarakat. Ole$h 

kare$na itu,pe$nafsiran dan imple$me $ntasi 

UUD 1945 yang te $pat sangat di pe$rlukan 

untuk me$mastikan bahwa hak asasi 

manusia dapat dilindungi se $cara maksimal. 
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